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ABSTRAK

Penelitian ini didasarkan pada pentingnya pasraman sebagai lembaga pendidikan keagamaan
nonformal yang mampu memperkuat pembelajaran agama Hindu secara lebih holistik di tengah
keterbatasan pendidikan agama pada sekolah formal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran dan manajemen pengelolaan pasraman dalam memperkuat pembelajaran
agama Hindu secara integratif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pasraman tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap pendidikan formal, tetapi juga
sebagai sistem pembelajaran yang terintegrasi dan kontekstual dalam mengembangkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Pembelajaran di pasraman mencakup tatwa,
susila, dan upacara yang dipadukan dengan kegiatan berbasis teks suci, seni tradisi, praktik
ritual, yoga, dan seni budaya. Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh manajemen
pengelolaan yang meliputi perencanaan kurikulum, pengorganisasian kegiatan, pelaksanaan
yang berkelanjutan, serta evaluasi berbasis praktik. Pengelolaan yang adaptif memungkinkan
internalisasi nilai religius berlangsung secara lebih mendalam melalui pengalaman langsung
dan pembiasaan. Selain itu, pasraman mampu menjembatani keterbatasan pendidikan agama di
sekolah formal dengan menghadirkan pembelajaran yang aplikatif dan berulang. Kesimpulan
penelitian ini menegaskan bahwa pasraman merupakan ekosistem pendidikan religius yang
dikelola secara integratif dengan menggabungkan dimensi filosofis, etis, praktis, dan kultural
dalam satu sistem manajemen terpadu sehingga memiliki potensi strategis sebagai model
pendidikan keagamaan nonformal yang efektif dalam pembentukan karakter religius dan
identitas kultural di tengah dinamika masyarakat modern.

Kata Kunci: Pasraman, Manajemen Pendidikan, Pendidikan Nonformal, Pembelajaran
Agama Hindu, Karakter Religius

ABSTRACT
This study is grounded in the important role of pasraman as a non-formal Hindu religious
educational institution that complements and enhances religious learning through a more
holistic approach, particularly in addressing the limitations of religious education within formal
schooling. This study aims to analyze the role and management of pasraman in strengthening
Hindu religious learning in an integrative manner. The research employed a qualitative
approach with a descriptive design through observation, interviews, and documentation studies.
The results show that pasraman functions not only as a complement to formal education, but
also as an integrated and contextual learning system in developing students’ cognitive, affective,
and psychomotor aspects. Learning activities in pasraman include tatwa, susila, and religious
ceremonies integrated with activities based on sacred texts, traditional arts, ritual practices,
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yoga, and cultural arts. The success of the learning process is strongly influenced by
management practices, including curriculum planning, activity organization, continuous
implementation, and practice-based evaluation. Adaptive management enables a deeper
internalization of religious values through direct experience and habituation. In addition,
pasraman is able to bridge the limitations of religious education in formal schools by providing
practical and repetitive learning experiences. The conclusion of this study emphasizes that
pasraman is a religious educational ecosystem managed integratively by combining
philosophical, ethical, practical, and cultural dimensions within a unified management system.
Therefore, pasraman has strategic potential as an effective model of nonformal religious
education in shaping religious character and cultural identity amid the dynamics of modern
society.

Keywords: Pasraman, Educational Management, Nonformal Education, Hindu Religious
Learning, Religious Character

PENDAHULUAN

Pasraman sebagai lembaga pendidikan nonformal memiliki posisi yang penting dalam
ekosistem pendidikan Hindu di Indonesia karena berfungsi tidak hanya sebagai ruang
pembelajaran agama, tetapi juga sebagai wahana pewarisan nilai, pembentukan karakter, dan
penguatan identitas komunitas. Dalam komunitas keagamaan minoritas, keberadaan pasraman
menjadi semakin strategis karena menyediakan ruang pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan sosial-kultural umat, sekaligus menjaga keberlanjutan ajaran dan tradisi dalam
kehidupan bermasyarakat (Sugara Yasa, 2023; Ayana et al., 2024). Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa pasraman mampu menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, toleransi,
dan religiusitas melalui proses pembelajaran yang partisipatif dan berbasis
pembiasaan (Oktaviani & Sudarsana, 2022; Wiguna, 2025). Oleh karena itu, pasraman dapat
dipahami bukan sekadar lembaga pendidikan tambahan, melainkan institusi sosial-keagamaan
yang berperan dalam memperkuat keberlangsungan komunitas Hindu.

Keberadaan pasraman juga tidak lepas dari tata kelola kelembagaan yang menentukan
efektivitasnya sebagai lembaga pendidikan nonformal. Pengelolaan pasraman mencakup
perencanaan program, pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan pembelajaran, serta
evaluasi kegiatan agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. Penelitian terdahulu
memperlihatkan bahwa kualitas pengelolaan berkaitan erat dengan mutu pembelajaran,
keberlanjutan lembaga, dan kemampuan pasraman menjawab kebutuhan peserta
didik (Budiarsana et al., 2023; Sutriyanti & Dharmawan, 2020). Dalam konteks ini, tata kelola
menjadi aspek sentral karena tanpa manajemen yang baik, pasraman akan sulit berkembang
sebagai institusi pendidikan yang efektif, adaptif, dan berdaya guna bagi komunitasnya.

Dari sisi kebijakan, pendidikan nonformal memperoleh legitimasi dalam sistem
pendidikan nasional sebagai bagian dari upaya negara melayani hak pendidikan seluruh warga
negara sesuai kebutuhan dan konteks sosial masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan nonformal bukan bentuk pendidikan yang berada di pinggiran, melainkan bagian
integral dari sistem pendidikan nasional yang memiliki peran dalam pembinaan manusia
seutuhnya (Sugara Yasa, 2023; Putera, 2024). Dengan landasan tersebut, pasraman memiliki
posisi yang sah sebagai lembaga pendidikan berbasis masyarakat yang mendukung tujuan
pendidikan nasional, terutama dalam pengembangan karakter, nilai kebangsaan, dan penguatan
kehidupan beragama.
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Secara lebih spesifik, pasraman juga memiliki dasar yuridis melalui Peraturan Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Hindu.
Regulasi ini menegaskan bahwa pendidikan keagamaan Hindu diselenggarakan dalam wadah
pasraman dengan sistem pembinaan yang mencakup kurikulum, pendidik, peserta didik, serta
pengelolaan kelembagaan (Sutrianti, 2019). Dengan adanya regulasi tersebut, pasraman tidak
hanya diakui secara formal, tetapi juga dituntut untuk memiliki tata kelola yang sistematis agar
mampu menjalankan fungsi pendidikan secara efektif dan sesuai dengan standar yang
ditetapkan pemerintah. Pasraman Satya Dharma Bhakti dipilih sebagai lokasi penelitian karena
merupakan pasraman berbasis pura yang aktif menyelenggarakan pendidikan keagamaan Hindu
melalui pembelajaran tatwa, susila, dan upacara yang terintegrasi dengan kegiatan sosial-
keagamaan masyarakat. Selain itu, pasraman ini memiliki pengelolaan berbasis komunitas yang
menjadikannya relevan sebagai studi kasus untuk mengkaji tata kelola pendidikan nonformal
Hindu dalam memperkuat pendidikan agama dan identitas religius masyarakat.

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pasraman
masih menghadapi kendala pada aspek sumber daya manusia, sarana prasarana, pendanaan, dan
pelaksanaan program (Gunawan et al., 2020; Purnomo, 2023). Penelitian terdahulu umumnya
lebih berfokus pada strategi pembelajaran, kurikulum, dan internalisasi nilai karakter, sehingga
kajian mengenai pengelolaan pendidikan nonformal berbasis pura, khususnya pada aspek
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan, masih terbatas (Wiguna
& Widyasari, 2025; Gunawan et al., 2020; Putera, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan adanya
research gap terkait tata kelola pasraman sebagai lembaga pendidikan dan penguatan komunitas
Hindu. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis pengelolaan pasraman berbasis pura yang
mengintegrasikan fungsi manajemen pendidikan dengan dimensi sosial, budaya, dan religius
sehingga berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada aspek
pembelajaran dan nilai karakter.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian tentang Pengelolaan Pendidikan Non Formal
Berbasis Pura: Studi Kasus Pasraman Satya Dharma Bhakti memiliki kebaruan karena
menempatkan pasraman sebagai sistem pendidikan yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat
belajar, tetapi juga sebagai pusat penguatan identitas, nilai, dan keberlanjutan komunitas. Studi
ini  penting untuk memahami secara mendalam bagaimana proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan dijalankan dalam konteks sosial-
keagamaan yang khas. Meskipun regulasi terkait pendidikan keagamaan nonformal telah
memberikan landasan hukum bagi penyelenggaraan pasraman, implementasinya dalam praktik
masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia, pengelolaan
administrasi, sarana prasarana, serta belum optimalnya sistem manajemen pendidikan yang
terstruktur. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan pendidikan
nonformal berbasis pura di Pasraman Satya Dharma Bhakti, khususnya pada aspek
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan dalam mendukung
pembelajaran agama Hindu yang berkelanjutan dan kontekstual. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dan konseptual bagi pengembangan model
pengelolaan pasraman yang relevan, adaptif, dan berkelanjutan dalam pendidikan Hindu
nonformal di Indonesia (Budiarsana et al., 2023; Sutrianti, 2019; Gunawan et al., 2020).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengkaji
karakteristik pengelolaan pasraman sebagai lembaga pendidikan nonformal berbasis
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keagamaan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena secara
mendalam, alami, dan kontekstual, terutama dalam menelaah metode pembelajaran dan
pengelolaan pasraman berdasarkan asas pendidikan nonformal. Fokus analisis diarahkan pada
bagaimana pasraman merancang, melaksanakan, dan mengelola proses pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan peserta didik, fleksibilitas kelembagaan, serta tujuan pembinaan religius dan
karakter. Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
dari informan yang dipilih secara purposive dan dikembangkan dengan teknik snowball,
meliputi kepala pasraman sebagai informan kunci, guru, serta penyuluh agama Hindu yang
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran dan pengelolaan pasraman. Pemilihan informan
didasarkan pada keterlibatan, pengalaman, dan kemampuan mereka dalam memberikan
informasi terkait pengelolaan pasraman. Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi berupa
legalitas pasraman, data peserta didik, dan dokumen pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai pengelolaan dan pembelajaran
pasraman, sedangkan observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap proses
pembelajaran dan aktivitas keagamaan di pasraman. Dokumentasi digunakan untuk
memperkuat temuan empiris melalui data legalitas, administrasi, dan dokumen pembelajaran.
Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan teknik, sedangkan analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara
berkelanjutan hingga diperoleh temuan yang kredibel dan konsisten.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran di pasraman berlangsung sebagai
bagian yang terintegrasi dengan kurikulum pendidikan agama di sekolah, namun memiliki
fungsi yang lebih luas dalam memperkuat, memperdalam, dan melengkapi materi yang diterima
peserta didik pada jalur formal. Pasraman memberikan ruang pembelajaran yang kontekstual,
repetitif, dan berbasis pengalaman. Selain itu, hasil penelitian mengungkapkan adanya
karakteristik pengelolaan dan pelaksanaan pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan
pendidikan keagamaan secara lebih optimal. Temuan utama mengenai bentuk pengelolaan dan
pembelajaran di pasraman dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penelitian Pengelolaan dan Pembelajaran di Pasraman

Aspe_k Temuan Penelitian Makna/Implikasi
Pembelajaran
1. Pembelajaran Pembelajaran berfokus pada Membentuk pemahaman
Agama Hindu tatwa, susila, dan upacara yang filosofis, karakter religius, dan

terintegrasi dalam proses keterampilan praktik keagamaan
pembelajaran pasraman. secara holistik.

2. Tatwa Tatwa diajarkan melalui Meningkatkan pemahaman
pemahaman ajaran Hindu dan spiritual dan kesadaran reflektif

penggunaan Bhagavadgita sebagai  peserta didik.
sumber pembelajaran.
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Pembelajaran

3. Susila Pembelajaran susila menekankan ~ Mendukung internalisasi nilai

etika, disiplin, pengendalian diri,  moral dan pembentukan karakter

dan perilaku berbasis dharma. religius.
4. Upacara Peserta didik dilibatkan dalam Mengembangkan pengalaman

5. Dharmagita dan

praktik ritual dan kegiatan
keagamaan secara langsung.

Pembelajaran dilakukan melalui

religius yang aplikatif dan
kontekstual.

Memperkuat identitas budaya,

Mekidung kegiatan seni vokal religius religiusitas, dan pelestarian
berbasis budaya lokal. tradisi Hindu.

6. Upakara Peserta didik mempelajari simbol, Membentuk kompetensi religius
makna, dan praktik pembuatan praktis yang relevan dengan
sarana upacara. kebutuhan masyarakat Hindu.

7. Yoga Yoga diterapkan sebagai bagian Mendukung keseimbangan fisik,
dari pembelajaran spiritual dan mental, emosional, dan spiritual
pengendalian diri. peserta didik.

8. Seni Tari Pembelajaran seni tari digunakan ~ Menanamkan disiplin,

9. Pengelolaan

sebagai media pendidikan budaya
dan religius.

Pengelolaan dilakukan melalui

ketekunan, dan kesadaran
kolektif berbasis budaya Hindu.

Menunjang keberlangsungan

Pasraman perencanaan, pengorganisasian, pasraman sebagai lembaga
pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan nonformal yang
pembelajaran. adaptif dan kontekstual.

10. Fungsi Pasraman berfungsi melengkapi Memperkuat internalisasi nilai

Pasraman pendidikan formal melalui religius dan pembentukan

pembelajaran berbasis
pengalaman dan pembiasaan.

identitas komunitas Hindu.

Berdasarkan Tabel 1, pembelajaran yang diselenggarakan di pasraman mencakup
berbagai kegiatan yang memadukan aspek pengetahuan keagamaan, praktik ritual, seni budaya,
dan pembentukan karakter peserta didik. Setiap bentuk pembelajaran memiliki karakteristik
dan tujuan yang berbeda, namun saling melengkapi dalam mendukung proses pembinaan
keagamaan di lingkungan pasraman. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran di pasraman dilaksanakan melalui berbagai materi dan aktivitas yang mendukung
perkembangan peserta didik. Selain memberikan pemahaman keagamaan, pembelajaran yang
diselenggarakan juga memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar yang
berkaitan dengan praktik keagamaan dan budaya.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan di pasraman meliputi pembelajaran agama Hindu, dharmagita dan mekidung,
upakara, yoga, serta seni tari. Masing-masing kegiatan pembelajaran tersebut memiliki materi
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dan bentuk pelaksanaan yang berbeda sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Kegiatan-
kegiatan tersebut diselenggarakan secara terstruktur sebagai bagian dari proses pembelajaran
dan pembinaan peserta didik di pasraman. Uraian mengenai masing-masing bentuk
pembelajaran tersebut disajikan sebagai berikut.

1. Pembelajaran Agama Hindu

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran agama Hindu di pasraman
berfokus pada tiga aspek utama, yaitu tatwa, susila, dan upacara. Ketiga aspek tersebut
dilaksanakan secara terintegrasi dalam proses pembelajaran sebagai dasar pembinaan
keagamaan peserta didik. Aspek tatwa diajarkan melalui pemahaman ajaran agama Hindu yang
berkaitan dengan ketuhanan, manusia, dan alam semesta dengan memanfaatkan Bhagavadgita
sebagai salah satu sumber pembelajaran. Aspek susila diarahkan pada penguatan etika, disiplin,
pengendalian diri, serta perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dharma. Sementara itu, aspek
upacara diberikan melalui keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan ritual dan praktik
keagamaan sebagai bagian dari pembelajaran.

2. Pembelajaran Dharmagita dan Mekidung

Selain pembelajaran agama Hindu, pasraman juga menyelenggarakan pembelajaran
dharmagita dan mekidung sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran keagamaan berbasis
budaya. Kegiatan ini dilakukan melalui latihan seni vokal religius yang memuat nilai-nilai
keagamaan Hindu. Melalui pembelajaran tersebut, peserta didik dikenalkan pada tradisi
keagamaan yang berkembang dalam masyarakat Hindu. Selain sebagai media pembelajaran
agama, kegiatan ini juga menjadi sarana pelestarian budaya lokal.

3. Pembelajaran Upakara

Data penelitian memperlihatkan bahwa pembelajaran upakara menjadi salah satu materi
yang diberikan kepada peserta didik di pasraman. Materi yang diajarkan meliputi pengenalan
simbol, makna, dan fungsi berbagai sarana upacara keagamaan Hindu. Selain memperoleh
pengetahuan konseptual, peserta didik juga dilibatkan dalam praktik pembuatan sarana upacara.
Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami pelaksanaan
ritual keagamaan secara lebih nyata.

4. Pembelajaran Yoga

Kegiatan pembelajaran lainnya yang ditemukan dalam pasraman adalah yoga.
Pelaksanaan yoga dilakukan melalui latihan yang melibatkan gerakan tubuh, pengaturan
pernapasan, dan konsentrasi. Pembelajaran ini bertujuan untuk membantu peserta didik
mengembangkan pengendalian diri dan keseimbangan dalam aktivitas sehari-hari. Melalui
kegiatan tersebut, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang mendukung
pengembangan aspek fisik dan mental.

5. Pembelajaran Seni Tari

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pasraman menyelenggarakan
pembelajaran seni tari sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran. Seni tari digunakan sebagai
media untuk mengenalkan nilai-nilai budaya yang berkembang dalam masyarakat Hindu.
Dalam pelaksanaannya, peserta didik dilatih untuk memahami gerakan tari serta mengikuti
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latihan secara teratur. Kegiatan ini menjadi sarana pengembangan keterampilan seni sekaligus
pelestarian budaya di lingkungan pasraman.

Selain berbagai bentuk pembelajaran tersebut, hasil dokumentasi menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran di pasraman disusun secara terjadwal dan dilaksanakan secara
berkelanjutan. Jadwal kegiatan mencakup pembacaan Bhagavadgita atau mekidung yang
dilaksanakan pada minggu kedua, pembelajaran upakara pada minggu Kketiga, serta
pembelajaran yoga pada minggu keempat. Pengaturan jadwal tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran di pasraman dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan materi yang
telah direncanakan. Adapun rincian jadwal kegiatan pembelajaran pasraman disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Jadwal Kegiatan Pasraman

No. Hari Materi
1. Minggu ke 2 Pembacaan Bagawadgita atau mekidung
2. Minggu ke 3 Pembelajaran Upakara
3. Minggu ke 4 Pembelajaran Yoga
Pembahasan

Analisis mendalam terhadap kegiatan pasraman menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran di pasraman sangat ditentukan oleh manajemen pengelolaan yang terstruktur dan
kontekstual. Pasraman tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan keagamaan
nonformal, tetapi juga sebagai sistem yang dikelola melalui perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang berkesinambungan. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian dalam satu dekade terakhir yang menegaskan bahwa kualitas manajemen
lembaga pendidikan keagamaan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas internalisasi nilai
religius dan karakter peserta didik (Budiarsana et al., 2023; Winangun, 2023). Dalam konteks
kebijakan nasional, hal ini relevan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menempatkan pendidikan nonformal sebagai bagian integral
dari sistem pendidikan nasional.

Peran tersebut menjadi semakin penting mengingat pendidikan agama di sekolah formal
masih menghadapi berbagai keterbatasan struktural. Fenomena ini mengonfirmasi bahwa
pendidikan agama di sekolah formal masih menghadapi keterbatasan struktural, terutama dalam
hal alokasi waktu, kedalaman materi, dan ruang praktik, sehingga belum sepenuhnya mampu
menginternalisasi nilai religius secara utuh. Dalam konteks tersebut, pasraman hadir sebagai
institusi pendidikan nonformal yang berperan melengkapi proses pendidikan keagamaan yang
diperoleh peserta didik di sekolah. Hal ini selaras dengan Peraturan Pemerintah Nomor 55
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan yang menegaskan bahwa
pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan melalui jalur formal, nonformal, dan informal
secara saling melengkapi. Sejumlah penelitian mutakhir juga menunjukkan bahwa lembaga
pasraman berperan signifikan dalam memperkuat pendidikan karakter dan internalisasi nilai
religius melalui pembiasaan yang berkelanjutan (Sutrianti, 2019; Sutriyanti & Dharmawan,
2020; Sugara Yasa, 2023; Andari et al., 2025). Dengan demikian, pasraman tidak hanya
berfungsi sebagai institusi pendidikan keagamaan nonformal, tetapi juga sebagai ruang
pedagogis yang dikelola secara substantif untuk membentuk pengalaman belajar holistik yang
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan praksis secara simultan
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Dalam konteks tersebut, keberhasilan pasraman dalam membentuk pengalaman belajar
yang holistik tidak terlepas dari pengelolaan kurikulum yang dirancang secara sistematis dan
terintegrasi. Pengelolaan kurikulum pasraman yang mengintegrasikan tatwa, susila, dan
upacara mencerminkan adanya perencanaan program yang sistematis dan berbasis kebutuhan
peserta didik. Integrasi ini menunjukkan bahwa manajemen pasraman tidak berjalan secara
parsial, tetapi dirancang secara holistik sehingga mampu menghubungkan aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan dalam satu kesatuan pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa pengelolaan kurikulum dan pembelajaran dalam
pendidikan keagamaan Hindu yang terencana, terintegrasi, dan berbasis nilai mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran serta memperkuat relevansinya dengan kebutuhan dan
kehidupan peserta didik (Tirtawati et al., 2023; Prapnuwanti et al., 2024). Integrasi kurikulum
tersebut kemudian tercermin dalam implementasi pembelajaran yang memadukan dimensi
pengetahuan, karakter, dan praktik keagamaan secara berimbang.

Temuan mengenai integrasi tatwa, susila, dan upacara menunjukkan bahwa
pembelajaran agama Hindu di pasraman menerapkan konstruksi kurikulum yang
menghubungkan dimensi pengetahuan, pembentukan karakter, dan pengalaman keagamaan
secara simultan. Pola ini sejalan dengan Peraturan Menteri Agama Nomor 56 Tahun 2014
tentang Pendidikan Keagamaan Hindu yang menekankan keseimbangan antara aspek filosofis,
etis, dan ritual dalam proses pendidikan. Integrasi ketiga aspek tersebut mengindikasikan
penerapan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential religious learning), di
mana peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai ajaran agama,
tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai moral serta mempraktikkannya dalam kehidupan
keagamaan. Temuan ini mendukung hasil penelitian Suarnaya (2020) yang menyatakan bahwa
efektivitas pendidikan Hindu ditentukan oleh keterpaduan antara pengetahuan, nilai, dan
praktik keagamaan. Selain itu, penggunaan Bhagavadgita sebagai sumber utama pembelajaran
memperkuat dimensi normatif-reflektif dalam pendidikan pasraman. Kajian mutakhir
menunjukkan bahwa pemanfaatan teks suci sebagai basis pedagogis mampu meningkatkan
kedalaman spiritual dan kesadaran etis peserta didik (Sutriyanti & Dharmawan, 2020; Putera,
2024; Andari et al., 2025). Dengan demikian, pasraman tidak hanya berfungsi sebagai sarana
transmisi pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan
kesadaran moral yang berlandaskan ajaran Hindu.

Selain melalui integrasi kurikulum, efektivitas pengelolaan pasraman juga tercermin
dalam pemilihan strategi pembelajaran yang memadukan sumber ajar keagamaan dengan
pendekatan budaya lokal. Strategi tersebut menunjukkan penyelenggaraan pendidikan
keagamaan yang dirancang secara terencana dan terstruktur sebagaimana diamanatkan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007. Dengan demikian, pasraman memperlihatkan
model manajemen kurikulum yang adaptif dan integratif dalam menjawab keterbatasan
pembelajaran agama pada jalur pendidikan formal. Manajemen pembelajaran berbasis
Bhagavadgita, dharmagita, dan mekidung menunjukkan bahwa pasraman mengembangkan
strategi pengelolaan yang kontekstual dan berbasis budaya. Penggunaan teks suci sebagai
sumber utama menunjukkan adanya kebijakan akademik yang kuat dalam menentukan arah
pembelajaran, sementara integrasi seni tradisional menunjukkan fleksibilitas dalam metode
yang digunakan. Penelitian dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis budaya dalam pendidikan agama mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik serta
memperkuat identitas religius dan kultural (Juliani et al., 2024; Diantari, 2022).
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Pembelajaran  dharmagita dan mekidung menunjukkan bahwa pasraman
mengembangkan model pendidikan berbasis budaya yang mengintegrasikan dimensi estetika,
spiritual, dan sosial. Pendekatan ini sejalan dengan kecenderungan pendidikan abad ke-21 yang
menekankan pentingnya pembelajaran berbasis budaya lokal dalam membangun karakter dan
identitas peserta didik (Diantari, 2022; Juliani et al., 2024). Dharmagita dan mekidung tidak
hanya berfungsi sebagai media pelestarian tradisi lisan, tetapi juga sebagai sarana internalisasi
nilai religius melalui pengalaman musikal dan kolektif. Proses ini memungkinkan peserta didik
mengembangkan disiplin, sensitivitas estetis, serta keterikatan emosional terhadap nilai
keagamaan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis seni dalam
pendidikan keagamaan Hindu memiliki kontribusi signifikan dalam penguatan karakter religius
dan keberlanjutan budaya (Ayana et al.,, 2024; Sugara Yasa, 2023). Dengan demikian,
dharmagita dan mekidung tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas seni religius, tetapi sebagai
strategi pedagogis yang memperkuat integrasi antara pengetahuan agama dan pengalaman
budaya yang hidup dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen pasraman tidak
hanya berorientasi pada efisiensi program tetapi juga pada relevansi sosial budaya sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual.

Pengelolaan pembelajaran di pasraman menunjukkan adanya perhatian terhadap
pengembangan kompetensi peserta didik secara menyelurun melalui kegiatan yang
menggabungkan aspek praktik keagamaan dan pembinaan diri. Pelaksanaan program tersebut
memerlukan pengelolaan sumber daya, pengaturan waktu, serta pendampingan yang
berkelanjutan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Temuan ini didukung
oleh penelitian yang menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi
oleh program pembelajaran yang menekankan pembiasaan, keterlibatan langsung, dan
pengalaman praktik peserta didik dalam kegiatan keagamaan maupun yoga (Gunada et al., 2021;
Windariyanti et al., 2021). Orientasi pengelolaan tersebut tercermin dalam pelaksanaan
pembelajaran upakara dan yoga yang menjadi bagian penting dari program pendidikan di
pasraman.

Pembelajaran upakara menunjukkan orientasi pasraman pada penguatan kompetensi
praktis dalam kehidupan ritual keagamaan umat Hindu. Dalam perspektif kebijakan, hal ini
selaras dengan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 yang menekankan pentingnya
pendidikan keagamaan yang tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga aplikatif. Upakara sebagai
bagian dari kurikulum pasraman memberikan pemahaman komprehensif mengenai simbol,
struktur, dan makna ritual yang memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dalam praktik
keagamaan. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Sutrianti (2019) dan Sumiasih (2019) yang
menegaskan bahwa pembelajaran upakara merupakan aspek penting yang sering tidak
terakomodasi dalam pendidikan formal. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis praktik ritual berkontribusi terhadap penguatan kompetensi religius
fungsional yang relevan dengan kebutuhan masyarakat (Sutriyanti & Dharmawan, 2020;
Budiarsana et al., 2023). Dengan demikian, pasraman berperan sebagai ruang pembentukan
keterampilan religius yang aplikatif dan kontekstual. Hal ini juga selaras dengan kebijakan
Penguatan Pendidikan Karakter yang menekankan pentingnya integrasi nilai dalam aktivitas
nyata. Dengan demikian, pasraman menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran yang efektif
harus mampu menghubungkan antara perencanaan program dan implementasi praktik secara
konsisten.

Pembelajaran yoga dalam pasraman menunjukkan perluasan paradigma pendidikan
agama Hindu dari aspek kognitif menuju pembentukan integritas tubuh, pikiran, dan jiwa. Yoga
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diposisikan sebagai metode pedagogis yang mendukung pengembangan kesadaran diri,
pengendalian emosi, dan stabilitas spiritual. Temuan ini sejalan dengan penelitian Oktaviani
dan Sudarsana (2022) serta Putera (2024) yang menunjukkan bahwa praktik yoga dalam
pendidikan pasraman berkontribusi pada penguatan karakter dan moderasi beragama. Dalam
perspektif pendidikan modern, yoga juga relevan dengan pendekatan pendidikan holistik yang
menekankan keseimbangan antara aspek fisik dan psikologis peserta didik. Dengan demikian,
yoga tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas tambahan, tetapi sebagai bagian integral dari
strategi pendidikan karakter berbasis spiritualitas yang sistematis.

Pembelajaran seni tari, khususnya tari Jawa dalam konteks pasraman, menunjukkan
bahwa pendidikan keagamaan juga berfungsi sebagai ruang pelestarian budaya dan
pembentukan identitas kultural. Hal ini sejalan dengan temuan Ayana et al. (2024) yang
menyatakan bahwa seni pertunjukan dalam pasraman memiliki kontribusi signifikan terhadap
internalisasi nilai karakter. Tari tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi estetis, tetapi juga
sebagai media pembelajaran disiplin, ketekunan, dan kesadaran kolektif. Penelitian Diantari
(2022) menegaskan bahwa integrasi seni dalam pendidikan agama memperkuat keterhubungan
antara nilai spiritual dan ekspresi budaya. Dengan demikian, pasraman menunjukkan karakter
sebagai institusi pendidikan yang adaptif, karena mampu mengintegrasikan dimensi religius
dan kultural dalam satu sistem pembelajaran yang utuh.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa manajemen pengelolaan
pasraman merupakan inti dari keberhasilan pendidikan keagamaan yang holistik. Berbeda
dengan penelitian terdahulu yang cenderung menempatkan pasraman sebagai lembaga
pelengkap, penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas manajemen menjadi faktor penentu
dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang integratif antara dimensi filosofis, etis,
praktis, dan kultural. Kebaruan penelitian ini terletak pada penegasan bahwa pasraman bukan
hanya ruang pembelajaran tetapi sistem yang dikelola secara strategis dan adaptif sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan tuntutan kebijakan pendidikan nasional. Dengan demikian,
pasraman dapat diposisikan sebagai model manajemen pendidikan keagamaan nonformal yang
efektif, kontekstual, dan berkelanjutan dalam menghadapi dinamika perubahan sosial.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pasraman tidak hanya berfungsi sebagai
pelengkap pendidikan formal, tetapi berkembang sebagai sistem pendidikan keagamaan yang
memiliki kapasitas transformasional melalui pengelolaan yang terstruktur dan kontekstual.
Temuan ini mengindikasikan pergeseran paradigma pasraman dari ruang pembelajaran
tambahan menjadi ekosistem pendidikan yang mampu membentuk pengalaman religius secara
utuh. Kekuatan utama pasraman terletak pada kemampuannya mengintegrasikan kurikulum,
praktik keagamaan, dan budaya dalam proses pembelajaran yang berkelanjutan. Dengan
demikian, efektivitas pendidikan keagamaan tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan,
tetapi juga oleh kualitas pengelolaan pembelajaran yang diterapkan.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa manajemen pasraman berperan penting
dalam menjembatani kesenjangan antara pendidikan agama formal yang cenderung normatif
dengan kebutuhan pembelajaran yang lebih aplikatif. Pengelolaan yang adaptif memungkinkan
terbentuknya pola pembelajaran yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga
menumbuhkan kebiasaan religius melalui pengalaman langsung dan keterlibatan peserta didik.
Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan bahwa keberhasilan internalisasi nilai lebih
dipengaruhi oleh konsistensi manajemen dalam menjaga keberlanjutan program serta
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keterpaduan antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Temuan tersebut sekaligus
menegaskan tercapainya tujuan penelitian dalam menganalisis pengelolaan pendidikan
nonformal berbasis pura pada Pasraman Satya Dharma Bhakti.

Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa pasraman memiliki potensi strategis
sebagai model pendidikan keagamaan nonformal yang mampu merespons tantangan
modernitas tanpa kehilangan akar tradisinya. Melalui pengelolaan yang integratif, pasraman
dapat mempertahankan nilai-nilai ajaran Hindu sekaligus menghadirkan pembelajaran yang
relevan dengan kehidupan peserta didik. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa
penguatan pasraman perlu difokuskan pada pengembangan kapasitas manajemen kelembagaan
yang inovatif dan berkelanjutan. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas model
manajemen pasraman di berbagai daerah atau membandingkannya dengan lembaga pendidikan
keagamaan nonformal lainnya untuk memperkaya pengembangan pendidikan Hindu nonformal
di Indonesia.
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